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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Respoden

Pada penelitian ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 30

responden yaitu selurun Pegawai Dilingkungan Satuan Kerja Kecamatan

Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun karakteristik responden dalam

penelitian ini  meliputi tingkat pendidikan dan pelatihan Pegawai

Dilingkungan Satuan Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

1. Pendidikan Terakhir

Adapun pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4 : Pendidikan Terakhir Pegawai Dilingkungan Satuan
KerjaKecamatan Enok
Pendidikan Terakhir Jumlah
No Responden Responden Persentase (%)
1. S1 12 40%
2. Diploma 1 3%
3. SMA 15 51%
4. SMP 1 3%
5. SD 1 3%
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Kantor Camat Enok (2014)

Dari Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa jenjang pendidikan

terakhir responden terakhir yang berpendidikan S1 sebanyak 12 Orang

dengan persentase 40%, DIPLOMA sebanyak 1 Orang dengan persentase

3 %, SMA sebanyak 15 orang dengan persentase 51 %, selanjutnya SMP
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sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 3 %, SD sebanyak 1 orang
dengan persentase sebesar 3%. Untuk data ini dapat disimpulkan bahwa
rata-rata tingkat pendidikan Pegawai Dilingkungan Satuan Kerja
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir masih banyak pendidikan
terakhir nya Sekolah Menegah Atas (SMA) dengan hasil sebanyak 15

orang atau 46,88 %.

. Jenis Kelamin Responden

Adapun jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 5: Jenis Kelamin Responden Pada Satuan Kerja Kecamatan
Enok Kabupaten Indragiri Hilir

No Jenis Kelamin Jumfah Persentase (%0)
Responden
1 Laki-laki 26 86,67%
Perempuan 4 13,33%
Jumlah 30 100 %

Sumber : Kantor Camat Enok (2014)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden
seluruhnya laki-laki sebanyak 26 Orang dengan persentase 86,67 %,
Perempuan sebanyak 4 Orang dengan persentase 13,33 % Dari hasil data ini
kita lihat bahwa seluruhresponden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak

26 orang dengan persentase86,67 %.

. Umur Responden

Adapun umur atau usia responden dalam penelitian ini terlihat pada

tabel dibawah ini :
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9@“\ “Niv\’_ﬂf’?fg‘:‘ Tabel 6 : Umur Responden Pegawai Dilingkungan Satuan Kerja
(3 Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir
o o~ No Usia (tahun) Jumlan Persentase (%)

T C2FFE = Responden

EEEEE B Q 1 20 — 30 Tahun 5 16,67%
SLE55R B 2 31— 40 Tahun 20 66,67%
EzSEER E 3 4150 Tahun 3 10,00%
c2EZ2% g 4 > 50 Tahun 2 6,66%
5ZEEFE o Jumlah 30 orang 100%

ZE g g% £ Sumber : Kantor Camat Enok (2014)

E__‘ g8 FE 2 Pada Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden pada
= ]

tingkat umur adalah untuk umur 20 — 30 tahun sebanyak 5 orang dengan

ow uep uedunlu
yeuayIp jedep ue
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persentase 16,67 %, selanjutnya untuk responden yang mempunyai umur 31

ouad Yruopeye ue:

ue

- - =

— 40 adalah sebanyak 20 orang atau dengan persentase 66,67 %, dan untuk

TSUES

3 responden dengan umur 41 - 50 adalah sebanyak dengan persentase 10 %
dan terakhir responden yang berusia diatas 50 tahun adalah sebanyak 2
orang atau dengan persentase sebesar6,66%. Dari data diatas dapat dilihat
bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini ada pada usia 31 — 40 tahun

dengan persentase sebesar 66,67 %.

B. Hasil Penelitian
1. Lingkungan Internal (X)
Lingkungan internal adalah segala sesuatu didalam organisasi yang

akan mempengaruhi organisasi tersebut. Lingkungan internal berasal dari

1) UBSU2p 1BNSIS 1syues ueyeudyip jedep vido yey ueiessuepad neje [eIsio
“IoqUINS UBYWNjuedudWw uesuap ueyyaroqradip ueyprpuad uep *

dalam organisasi tersebut. Lingkungan internal berasal dari dalam organisasi

dan dimensinya langsung mempengaruhi kerja seorang menejer. Termasuk
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kedalam dimensi ini budaya organisasi, Tekhnologi produksi, Struktur
organisasi, Dan fasilitas fisik.

Lingkungan internal merupakan salah satu faktor dari fungsi
manajemen sumber daya manusia, Tepatnya fungsi perencanaan. Fungsi
perencanaan berhubungan langsung dengan anggota yang bekerja pada
lingkungan organisasi. Dengan demikian lingkungan internal dalam suatu
organisasi agar berpengaruh kepada semua kegiatan organisasi. Disini
lingkungan internal yaitu berasal dari dalam organisasi atau lingkungan
kerja yang berasal dari dalam organisasi.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai lingkungan
internal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7 : Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Internal Pada
Satuan Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir

Skor Nilai Rata-

N TS STS JML | Total Rata
3 2 1

Pertanyaan sS

B lW

1. Lingkugan Kkerja
fisik berupa laptop,
printer dan yang
lainnya dapat
meningkatkan
semangat kerja
pegawai pada
Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

8 22 | O 0 0 30 128 | 4,27

2. Lingkungan kerja
fisik berupa meja,
kursi, lemari dan

lain lain  dapat 131171 o 0 0 30 133 | 443

mempengaruhi

kinerja  pegawai
pada Kantor
Camat Enok
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Kabupaten
Indragiri Hilir?

3. Lingkugan kerja
nonfisik dapat
meningkatkan
semangat kerja
pegawai pada
Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

18 | 12 | 0 0 0 30 138 | 4,60

4. Lingkungan Kkerja
nonfisik dapat
mempengaruhi
kinerja ~ pegawai
pada Kantor
Camat Enok
Kabupaten
Indragiri Hilir?

& DA 0 0 30 131 | 4,37

Jumlah 50 | 70

o
o
o

Nilai 250 | 140 | O 0 0

Total 390

> Rata-rata X 13,00

Rata-rata X 3,25

Sumber: Data Olahan, 2015

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 4 indikator lingkungan
internal nilai tertinggi jawaban responden terletak pada indikator
pertanyaan ke 3 mengenai lingkugan kerja nonfisik dapat meningkatkan
semangat kerja pegawai pada Kantor Camat Enok Kabupaten Indragiri
Hilir, dengan jawaban responden terbanyak adalah setuju dan jumlah total
jawaban keseluruhan adalah 138 atau dengan rata-rata 4,60. Sedangkan rank
terendah yaitu terletak pada pertanyaan ke 1 yaitu mengenai lingkugan kerja
fisik berupa laptop, printer dan yang lainnya dapat meningkatkan semangat
kerja pegawai pada Kantor Camat Enok Kabupaten Indragiri Hilirdengan
jawaban responden terbanyak adalah setuju dan jumlah total jawaban

keseluruhan adalah 128 atau dengan rata-rata 4,27.
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2. Kinerja (Y)
Kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang
dalam suatu organisasi, Hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut

Kwalitas, Kwantitas, Dan Ketepatan waktu. Kinerja pegawai tidak hanya

dipengaruhi oleh kemampuan dan keahlian dalam bekerja, Tetapi juga

= o

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH

N .| 8 22 0 0 0 32 128 | 4,27
kinerja ~ pegawai

pada Kantor Camat
Enok Kabupaten
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E: ; ;— sangat dipengaruhi oleh semangat kerjanya.Kinerja disebut dengan prestasi
= j :: kerja yaitu suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
% E B tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,

; g pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Adapun hasil tanggapan

Z S ; responden mengenai kinerja, yaitu:

% = 5 g Tabel 8 : Tanggapan Responden Mengenai Kinerja (Y) Pada Satuan

= OEE S Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir

g i ; 2 Skor Nilai Rata

g BBz Pertanyaan SST ST N JTTSTsSTS | IML |Total | -

= ESE 5 |4 ]3] 2| 1 Rata

5 295 1. Hasil kerja dapat

2 £g3 mempengaruhi

= Efg kinerja  pegawai

3 f : 5 pada Kantor Camat 18 | 12 0 0 0 30 138 | 4,60

8 =& Enok Kabupaten

§ &3 F Indragiri Hilir?

~ 28 g 2. Hasil kerja yang

5 EB8¢E baik dapat

= ZEZ meningkatkan

s $E&& kinerja ~ pegawai | 17 | 13 | 0 | O 0 30 | 137 | 457

B 22 ¢ pada Kantor Camat

= s iE Enok  Kabupaten

> BTz Indragiri Hilir?

=~ < £ 3. Target pekerjaan

5 I 8 dapat

s * o mempengaruhi
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Setiap pegawai
memiliki target
pekerjaan pada
Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

27

30

123

4,10

Tingkat kehadiran
dapat
mempengaruhi
Kinerja ~ pegawai
pada Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

20

10

30

140

4,57
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Tingkat kehadiran
pegawai akan
menurunkan
kinerja ~ pegawai
pada Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

11

19

30

131

4,37

Tingkat  keahlian
dapat
mempengaruhi
kinerja ~ pegawai
pada Kantor Camat
Enok Kabupaten
Indragiri Hilir?

21

30

141

4,70

Setiap pegawai
memiliki  tingkat
keahlian  tertentu
dalam
menyelesaikan
pekerjaan pada
Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

16

14

30

136

4,53

Kemampuan dapat
mempengaruhi
kinerja ~ pegawai
pada Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

24

30

126

4,20

‘Suruomiag yeyrd neje siynuad wrep sinyia) uizi edue) [RisIiowoy ueniny ynjun r USWNYOP UBYISNqLUISIpUdIW neje yeAueqradu:

10.

Setiap pegawai
memiliki
kemampuan dalam

10

20

30

130

4,33
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menyelesaikan
pekerjaan pada
Kantor Camat
Enok  Kabupaten
Indragiri Hilir?

Jumlah

141

170

o

o

o

Nilai

705

680

Total

1.385

> Rata-rata X2

46,17

Rata-rata X2

4,62

Sumber: Data Olahan, 2015

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 10 indikator kinerja nilai

tertinggi jawaban responden terletak pada indikator pertanyaan ke 7

mengenai tingkat keahlian dapat mempengaruhi Kkinerja pegawai pada

Kantor Camat Enok Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jawaban responden

terbanyak adalah sangat setuju dan jumlah total jawaban keseluruhan adalah

141 atau dengan rata-rata 4,70. Rankterendah terletak pada pertanyaan ke

5mengenai tingkat kehadiran dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada

Kantor Camat Enok Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jawaban responden

terbanyak adalah setuju dan jumlah total jawaban keseluruhan adalah 123

atau dengan rata-rata 4,10.

C. Uji Data
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Uji Validitas digunakan untuk

mengetahui sah / valid tidak suatu kuisioner, suatu kuisioner dinyatakan
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s‘““ R valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu

".J yang akan diukur oleh kuisioner tersebut,

3 S - Tabel 9: Uji Validitas

e S2dd8 =

&35 g No | Variabel | Pertanyaan | rhitung | rtabel | Keterangan

B&gosw B 1 | Lingkungan No. 1 0,828 0,361 Valid

R § Internal (X) No.2 0,934 0,361 Valid

©EZ%BE g No.3 0,810 0,361 Valid

2B E, No.4 0933 | 0,361 Valid

ZEE 3 2 | Kinerja (Y) No. 1 0,668 0,361 Valid

&~ 5 B No.2 0,794 0,361 Valid

2 g5 = & No.3 0,820 0,361 Valid

S5 E N - No.4 0,519 0,361 Valid

FEREBa R No.5 0526 | 0,361 Valid
o7& § 5 No. 6 0,715 | 0,361 Valid
SExl No. 7 0,616 0,361 Valid

285588 No. 8 0,618 0,361 Valid
NO. 9 0,706 0,361 Valid
No. 10 0,623 0,361 Valid
Sumber : Data Olahan, 2015

TSUES

prpuad uep ‘ueni

Dari pengujian validitas instrument penelitian (kuisioner) dengan

YNIUN TUT USWNYOP U

masing-masing pertanyaan mendapatkan nilai r hiwng™> I tabel, Yang mana r
wapel dari 30 responden adalah 0,361, dan P < 0,05 sehinga keseluruhan

instrumen penelitian tersebut dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau

dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

*I2QUINS URYWNjuRdUdW uL3uap ueyyajoqiadip ue:

koefisien reliabilitas internal dari Alpha.
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Tabel 10: Uji Reliabilitas

No Variabel

Alpha

Keterangan

1 | Lingkungan Internal (X)
2 | Kinerja (YY)

0,902
0,872

Reliabel
Reliabel

Sumber : Data Olahan, 2015

Dari hasil uji realibilitas didapat nilai alpha pada variabel

lingkungan internal sebesar 0,9202 dan kinerja sebesar 0,872. Maka

dapat disimpulkan bahwa masing-masing isntrumen penelitian tersebut

reliabel karena nilai alpha lebih besar dari r tabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi nilai residual memiliki distribusi normal.

Gambar 3 : Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1.0 (=]
0.8
oo
[= =]

o L=]
=
a

0,6
=
E
>
= ®
e
= | oo
Z oo S
= <
b

0.2+ o

OO o oo
oo
oo T T T T
o.0 oz o.4 os os

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa dari uji normalitas

tersebut grafik menunjukkan data —data yang dihasilkan berdistribusi

normal.
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b. Uji Autokorelasi

Tabel 11: Uji Koefisien Autokorelasi

Model Summary”

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-Watson

1

,913°

,833

,827

1,32716

2,604

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Internal
b. Dependent Variable: Kinerja

nf:

= o

pun) sunpuriq erdi) yeH

untuk model summary didapatkan nilai statistik Durbin-Waston sebesar

7e 5 02 75 i Tj

a5 a2 53

5885 N5 Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

a2 8 % = Dari hasil output uji autokorelasi dengan menggunakan SPSS

reyeudyIp jedep uep

1ad “yruud

2,604. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

10 Ut

0 =2 =2 =5 =5

54z autokorelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat.

c. Uji Heterokedesitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan

kepengamatan  lainnya.  Untuk  mengetahui ada  tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4. Grafik Uji Heterokadestisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Data Olahan SPSS, 2014

‘Suruomiag yeyrd neje sinuad wep sinyio) uizi edue) [eisiowoy uenln) ynjun Wi uswWnYop u

72

ueguap rensas ‘sinuad vido ey ueyyesusw edue) “Yrwapeye moysodal Ip I udwnyjop ueyIsnqrisip

‘pIsouopuy 1p vidi) yey
LUSEIpU] WE[S] SEISIDATU[)



& A
> ﬁ{ - %)\
< Vil s B yc
5 OO

%/ . \\‘\
‘9‘9/ B
M9
e 2 [—

e e

o

A uow

=

6 =

- [

==

s o

B 2 =
= = =]
=~ 'y

SR &
- v oa = B
5 e =
S5 @ o2 s B
s = = —_ e
3 =1 ,[_‘_ - -
= i~ Sy = &
(g == = L
= =, ~ g
Y = oy
o og o =
2 5 a

Ao LE ]
= — = - ~y
= = o =
(=} Q ~al
= =~
oL

[e]

=

9]

w

Isyues ueyeudyp 1edep uep

ajoqaadip ueyiprpuad uep ‘uenijauad “yrwopeye ued

SUIP UBY(

il

1) UB3uap 1ensas 1syues ueyeudyip jedep vido yey ueiessuepod neje [eisiowoy uedunuaday ynjun urzr edue) ue
“12QUINS UBYWN]UBOUIW UB

'ﬁUl‘-UC‘.\\JC‘L} .‘]l‘l][(\ neje .\'[]ﬂll\‘-d LIBP SI[N)I2) UTZI edur) [BISI2WOY uen !-ﬂ] }njun mr uanyop ueyIsnqriSipuau nt

‘pIsouopuy 1p vidi) yey

=
jo R
=]
=
=
=1
1]
=]
~
7
-
=1
o
~
=]
=
[
o
=
2
=
=
1]
B
B
oL
o]
-]
o
v
=1
=
Il
]
-
1]
=
=
=
-
=]
=
j=1
=1
]
=
]
[=5]
=
-
=]
=
=
1]
o
=]
=
-]
]
=1
=
1z
w
Ly
v
=
=
-
1]
(=]
=]
=]

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH

LUSEIpU] WE[S] SEISIDATU[)

Dari gambar grafik scatterplot diatas tampak bahwa titik- titik

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 12: Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error

Beta

Sig.

(Constant)
1 Lingkungan
Internal

14,117
1,705

2,560
144

,913

5,515
11,819

,000
,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

Y =14,117 + 1,705X

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa :

a. Nilai a = 14,117, bermakna bahwa tanpa adanya lingkungan internal

maka besarnya kinerja akan tetap sebesar 14,117.

b. Nilai b =1,705

Nilai b merupakan nilai koefisien untuk variabel lingkungan internal.

Yang berarti bahwa lingkungan internaldengan kinerja adalah positif,

atau setiap pertambahan atau adanya lingkungan internalsebesar 1% akan

meningkatkan kinerja sebesar 1,705.
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4. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 13: Uji Koefisien Determinasi

e e

]

sueIe[(”

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate

1 ,013° ,833 ,827 1,32716 2,604

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Internal
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

Hasil uji dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel diatas,

i1
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pada tabel dibawah ini menunjukan bahwa nilai adjusted R® sebesar

0,827 hal ini berarti 82,7% variabel lingkungan internal mempengaruhi

IS UBs UBYEUINIP ]1?Ll11.|1 uep

kinerja. Sisanya 17,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
disetarakan dalam variabel penelitian ini.
b. Uji statistik t

Tabel 14: Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 14,117 2,560 5,515 ,000

1  Lingkungan
Internal

a. Dependent Variable: Kinerja

Suap ueyyaoqiadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad yrwopeye ue

il

1,705 ,144 ,913 11,819 ,000

Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

Berdasarkan tabel diatas secara terperinci dihasilkan pengujian
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C.

1. Lingkungan Internal
Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih besar dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Hg
ditplak. Variabel X mempunyai t hitung yakni 11,819 dengan t tabel
2,052. Jadi thiung X11,819> t tabel 2,052. Hal tersebut membuktikan
bahwa variabel Lingkungan Internal merupakan variabel yang
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Satuan

Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil perhitungannya

terangkum pada tabel berikut.

Tabel 15: Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 246,049 1 246,049 | 139,692 ,000°
1 Residual 49,318 28 1,761
Total 295,367 29

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Internal

Sumber : Data Olahan SPSS, 2015

Pengujian hipotesis mengenai variabel Lingkungan Internal secara
simultan pada tabel diatas diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000".
Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa nilai signifikan pada tabel
diatas (0,000°) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak, hal ini berarti
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variabel Lingkungan Internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap

kinerja pada Satuan Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

Dimana nilai F hitung yang di dapat yaitu 139,692 > dari nilai F tabel =

L) — B
TCEFFO R
B 2 gmge B 0O
SEEEE S g 4,20.
© 2% E 2% £ D.Pembahasan
Soes g ®
z 2 ; =< 2 Z 1. Pengaruh variabel lingkungan internal secara parsial terhadap kinerja.
2R 5B~ 8
=B & EF 08 . .. .
a g5 ~® c Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih besar dari nilai

probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Hy ditplak.

ow uep uedunlu
yeuayIp jedep ue
10y uesunuadoy

Variabel X mempunyai t hitung yakni 11,819 dengan t tabel 2,052. Jadi

ouad Yruopeye ue:

ue

- - =

thing X 11,819 >t tabel 2,052. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel

TSUES

Lingkungan Internal merupakan variabel yang berpengaruh secara parsial

terhadap kinerja pegawai pada Satuan Kerja Kecamatan Enok Kabupaten

Indragiri Hilir.

2. Pengaruh variabel lingkungan internal secara simultan terhadap kinerja.

Lingkungan Internal secara simultan pada tabel diatas diperoleh nilai

signifikannya sebesar 0,000°. Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa

nilai signifikan pada tabel diatas (0,000°) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho

di tolak, hal ini berarti variabel Lingkungan Internalsecara bersama-sama

berpengaruh terhadap kinerja pada Satuan Kerja Kecamatan Enok

“IaquIns ueywWnjueduaw ueduap ueyyaoqradip ueyiprpuad uep ¢

Kabupaten Indragiri Hilir. Dimana nilai F hitung yang di dapat yaitu

11 weSuap 1ensas syues ueyeudyip jedep vido yey ueredsuepdpd neye [eisiat

139,692 > dari nilai F tabel = 4,20.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

b = o

T C2FFE =
= o ez 2 A Kesimpulan
ELE550m =
§o&e58 B Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam penelitian dilapangan dan
(1 =] 5 ’If_:__ .—5 é -:-j %
ETESAS - setelah diolah tentang pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja pegawai
A 525 2 dilingkungan satua kerja kecamatan enok Kabupaten indragiri hilir, dapat diambil
285 x~n B ~
25 %2CE E  kesimpulan sebagai berikut :
FEEEiam

é =@ 8 5 1. Persamaan regresi linier sederhana yaitu Y =14,117 + 1,705X

s 3388 2. Berdasarkan uji t(parsial), Variabel X mempunyai t hitung yakni 11,819 >t

ISUeS U

tabel 2,052. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel Lingkungan Internal
merupakan variabel yang berpengaruh secara parsial terhadap Kkinerja
pegawai pada Satuan Kerja Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Variabel Lingkungan Internal secara simultan pada tabel diatas diperoleh
nilai signifikannya sebesar 0,000°. Dengan demikian dapat dibandingkan
bahwa nilai signifikan pada tabel diatas (0,000°) < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho di tolak, hal ini berarti variabel Lingkungan Internal secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pada Satuan Kerja Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir. Dimana nilai F hitung yang di dapat yaitu

139,692 > dari nilai F tabel = 4,20.
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4. Dari koefisien determinasi (R?) di peroleh hasil 82,7% variabel lingkungan
internal mempengaruhi kinerja. Sisanya 17,3% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini.
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B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan regresi linier berganda,

karena dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan regresi linear

sederhana.

. Pimpinan satuan pegawai kecamatan enok harus lebih memperhatikan

lingkungan kerja pegawai. Dengan adanya kondisi lingkungna kerja yang
tidak nyaman akan mempengaruhi Kinerja pegawai. Seperti peralatan kantor
yang belum terpeuhi dalam menyelesaikan pekerjaan untuk memberikan

pelayanan kepada masyarakat

. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh antara lingkungan kerja internal

terhadap kinerja, maka itu lingkungan kerja yang baik harus dapat

menunjang Kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan di kantor.

. Pegawai yang bekerja pada Satuan Kecamatan Enok selalu menjaga

kekompakan dalam bekerja sehingga tidak terjadi permasalahn yang dapat
menyebabkan beban dalam pekerjaan di kantor dan selalu menjaga kerja

sama dengan pimpinan agar tidak terjadi mis komunikasi.
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